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BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah diuraikan diatas, peneliti menemukan bahwa

kekerasan pada perempuan bisa dilakukan baik itu secara verbal maupun non

verbal. Kekerasan ini ada dikarenakan adanya ketimpangan status sosial diantara

individu dengan individu lain, baik kekuasaan, derajat, maupun kekuatan yang

disalah-gunakan oleh beberapa pihak, untuk melakukan dominasi, rasa untuk

ingin lebih unggul, mengkontrol, bahkan melakukan tindakan-tindakan kekerasan

tersebut pada objek yang dianggap lemah. Kekerasan snediri dalam penelitian ini

terbagi menjadi 3 bagian yaitu kekerasan personal atau kekerasan langsung,

kekerasan struktural, dan kekerasan kultural. Pada film Marlina Si Pembunuh

Dalam Empat Babak sendiri, digambarkan dengan beberapa tokoh yang memiliki

kekuatan lebih tinggi atau unggul dibanding tokoh lain. Dalam hal ini, laki-laki

dianggap sebagai individu yang lebih unggul dari perempuan. Sedangkan,

perempuan dianggap sebagai orang yang rendah dan lemah disaat dia ingin

menyuarakan pendapatnya maupun ingin membela dirinya yang dimana

perempuan biasanya mendapatkan perspektif yang salah dari masyarakat. Laki-

laki sebagai status sosial yang tinggi sering kali menindas kaum perempuan di

berbagai macam masalah. Karena itu, kekuasaan laki-laki didukung oleh status

sosial yang sekarang ada di Indonesia, dimana masyarakat menormalisasikan

tindakan laki-laki tersebut dan merendahkan perempuan yang menyebabkan
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kekerasan itu terjadi. Terdapat banyak bentuk kejahatan yang dialami oleh

perempuan dalam film tersebut. Salah satunya merupakan kekerasan kultural yang

bentuk dari kekerasan ini sangat kecil kemungkinannya disadari sebagai sebuah

bentuk kekerasan. Dalam film “Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak”,

kekerasan kultural digambarkan kedalam sebuah adegan keluarga antara suami

dan istri dimana kedudukan laki-laki yang dianggap lebih tinggi menjadikan

pandangan masyarakat terhadap sosok istri yang harus tunduk atau patuh terhadap

suami menjadi sebuah hal yang dinormalisasi. Film ini menjadi sebuah media

dalam menggambarkan bentuk-bentuk kekerasan yang kerap kali terjadi terhadap

perempuan dimana pada umumnya korban bahkan masyarakat juga tidak

menyadarinya.
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V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian mengenai kekerasan sudah cukup banyak dilakukan oleh

peneliti lain. Fokus dari penelitian ini yaitu kekerasan pada perempuan baik verbal,

non verbal, kekerasan personal, kekerasan struktural,dan kekerasan kultural

dimana menurut peneliti harus terus dibahas pada zaman sekarang yang masih ada

ketimpangan sosial. Oleh karena itu, peneliti sangat mendukung dan berharap

untuk peneliti lain yang melakukan penelitian ini untuk terus mengkaji fenomena

ini dengan menggunakan metode yang berbeda agar dapat menimbulkan sudut

pandang yang berbeda.

V.2.2. Saran Sosial

Penelitian ini adalah salah satu wadah untuk menunjukan penggambaran

kekerasan yang dilakukan terhadap perempuan hingga saat ini. Kekerasan baik

verbal maupun non verbal pada perempuan saat ini masih banyak terjadi dan

dinormalisasikan dikarenakan adanya status sosial yang ada saat ini. Kekuasaan

dan kekuatan dari seorang laki-laki tidak dapat dinormalisasikan. Sehingga sudah

sewajarnya jika setiap individu dapat saling menghargai baik laki-laki maupun

perempuan dan harus setara dan tidak membeda-bedakan di era ketimpangan

sosial saat ini.
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